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Pendahuluan
• Perkembangan teknologi informasi telah menjadi bagian penting

dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan publik,
termasuk dalam bidang kesejahteraan sosial. Pemerintah melalui
Kementerian Sosial mengembangkan Program Sistem Informasi
Kesejahteraan Sosial Next Generation (SIKS-NG) sebagai sistem digital
untuk mendukung pengelolaan data bantuan sosial agar lebih akurat,
transparan, dan tepat sasaran. Program ini diterapkan hingga tingkat
desa, termasuk di Desa Sumorame, dengan tujuan membantu proses
verifikasi, validasi, dan penyaluran bantuan sosial kepada masyarakat
miskin.

• Penerapan SIKS-NG di Desa Sumorame memberikan dampak positif
dalam peningkatan akurasi data dan transparansi penyaluran
bantuan sosial seperti BPNT dan PKH. Namun, dalam pelaksanaannya
masih ditemukan beberapa kendala, seperti kurangnya sumber daya
manusia yang terlatih dan gangguan jaringan internet yang
menghambat proses penginputan data. Meskipun jumlah warga miskin
di Desa Sumorame mengalami penurunan, efektivitas program masih
perlu ditingkatkan agar pelayanan bantuan sosial dapat berjalan lebih
optimal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
efektivitas program SIKS-NG di Desa Sumorame menggunakan teori
efektivitas sistem informasi menurut Indrajit yang menekankan aspek
sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, manajemen sistem,
ketepatan data, serta dampaknya terhadap organisasi dan
masyarakat.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis bagaimana efektivitas
Program Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial Next Generation (SIKS-
NG) di Desa Sumorame dalam mendukung penanganan kemiskinan
dan penyaluran bantuan sosial. Permasalahan penelitian diarahkan
pada kesiapan sumber daya manusia dalam mengoperasikan
aplikasi, kualitas infrastruktur teknologi yang digunakan, efektivitas
manajemen sistem dalam proses pengelolaan data, ketepatan data
dan informasi penerima bantuan sosial, serta dampak program
terhadap organisasi pemerintah desa dan masyarakat pengguna
layanan. Rumusan masalah ini disusun berdasarkan teori efektivitas
sistem informasi menurut Indrajit yang menekankan pentingnya
integrasi antara sumber daya manusia, teknologi, manajemen sistem,
serta kualitas informasi dalam mencapai keberhasilan implementasi
program berbasis digital.
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
tujuan memberikan gambaran secara mendalam mengenai
efektivitas implementasi program SIKS-NG di Desa Sumorame. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan,
wawancara mendalam, serta dokumentasi. Informan penelitian
terdiri dari kepala desa, operator SIKS-NG, sekretaris desa, dan
perangkat desa yang terlibat langsung dalam pelaksanaan
program. Penelitian menggunakan teori efektivitas sistem informasi
menurut Indrajit yang terdiri dari lima indikator yaitu kesiapan sumber
daya manusia, kualitas infrastruktur teknologi, efektivitas manajemen
sistem, ketepatan data dan informasi, serta dampak terhadap
organisasi dan pengguna. Analisis data dilakukan menggunakan
model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapan sumber daya manusia
dalam pengoperasian aplikasi SIKS-NG di Desa Sumorame tergolong
cukup baik karena operator telah memahami penggunaan sistem,
namun masih terkendala keterbatasan kewenangan dalam proses
verifikasi data masyarakat. Dari aspek infrastruktur teknologi,
perangkat seperti laptop dan jaringan internet dinilai sudah
memadai untuk mendukung operasional aplikasi. Pada aspek
manajemen sistem, proses pengolahan data dilakukan sesuai
prosedur melalui pengajuan masyarakat dan penginputan data oleh
operator desa sebelum diverifikasi oleh Dinas Sosial. Sementara itu,
pada aspek ketepatan data dan informasi ditemukan bahwa proses
validasi membutuhkan waktu cukup lama sehingga menimbulkan
ketidakpastian bagi masyarakat. Dampak program terhadap
organisasi dan masyarakat dinilai belum maksimal karena sistem
masih menggunakan basis data lama serta adanya keterbatasan
kuota penerima bantuan.
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Pembahasan
A. Kesiapan Sumber Daya Manusia

Kesiapan sumber daya manusia dalam pengoperasian SIKS-NG di Desa Sumorame tergolong
cukup baik karena operator telah memahami penggunaan sistem dan menjalankan
pelayanan kepada masyarakat. Namun, masih terdapat kendala berupa keterbatasan
kewenangan dalam melakukan verifikasi data serta benturan waktu pengajuan bantuan
dengan kegiatan lain. Hal ini menyebabkan proses pelayanan dan penginputan data belum
berjalan optimal.

B. Kualitas Infrastruktur Teknologi

Infrastruktur teknologi yang digunakan dalam pelaksanaan SIKS-NG di Desa Sumorame sudah
memadai. Ketersediaan jaringan internet, laptop, dan perangkat pendukung lainnya telah
mampu mendukung operasional aplikasi dengan baik. Pemerintah desa juga memberikan
fasilitas yang cukup kepada operator agar proses pengelolaan data dapat berjalan lebih
lancar dan efektif.

C. Efektivitas Manajemen Sistem

Manajemen sistem dalam pelaksanaan SIKS-NG sudah berjalan sesuai prosedur yang
ditetapkan. Pengolahan data dilakukan berdasarkan usulan masyarakat yang kemudian
diinput oleh operator desa ke dalam sistem. Namun, proses verifikasi dan penetapan
penerima bantuan sepenuhnya menjadi kewenangan Dinas Sosial sehingga peran desa
masih terbatas sebagai pelaksana teknis penginputan data.
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Pembahasan
D. Ketepatan Data dan Informasi

Ketepatan data dan informasi dalam sistem SIKS-NG masih
menghadapi hambatan, terutama pada proses validasi dan verifikasi
data yang membutuhkan waktu cukup lama, yaitu sekitar 3–6 bulan.
Selain itu, tidak semua pengajuan masyarakat dapat diterima masuk
DTKS sehingga menimbulkan ketidakpastian bagi masyarakat. Kondisi ini
mempengaruhi efektivitas pelayanan bantuan sosial.

E. Dampak terhadap Organisasi dan Pengguna

Penerapan SIKS-NG memberikan manfaat dalam membantu
pengelolaan data bantuan sosial menjadi lebih terstruktur dan
transparan. Namun, dampaknya belum sepenuhnya optimal karena
sistem masih menggunakan database lama serta adanya pembatasan
kuota penerima bantuan dari pemerintah pusat. Akibatnya, tidak
semua masyarakat yang mengajukan bantuan dapat diterima sebagai
penerima manfaat.
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Temuan Penting Penelitian
1. Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

implementasi SIKS-NG di Desa Sumorame telah memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan transparansi dan akurasi data
bantuan sosial, namun efektivitas program masih menghadapi
beberapa hambatan utama. Pertama, keterbatasan kewenangan
operator desa dalam melakukan verifikasi data menyebabkan
pelayanan belum sepenuhnya optimal.

2. Kedua, proses validasi dan verifikasi data oleh Dinas Sosial
membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga menimbulkan
ketidakpastian bagi masyarakat. Ketiga, meskipun infrastruktur
teknologi telah tersedia dengan baik, faktor sumber daya manusia
dan koordinasi kelembagaan masih menjadi tantangan utama
dalam mendukung keberhasilan program. Keempat, sistem masih
bergantung pada data lama sehingga pembaruan data
masyarakat belum berjalan maksimal.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi
referensi akademik dalam pengembangan kajian mengenai
efektivitas sistem informasi berbasis e-government khususnya
pada bidang kesejahteraan sosial. Secara praktis, hasil
penelitian diharapkan mampu menjadi bahan evaluasi bagi
pemerintah desa dan Dinas Sosial dalam meningkatkan kualitas
implementasi program SIKS-NG. Penelitian ini juga dapat
memberikan masukan terkait pentingnya peningkatan
kompetensi sumber daya manusia, optimalisasi infrastruktur
teknologi, percepatan proses validasi data, serta peningkatan
koordinasi antar lembaga agar pelayanan bantuan sosial
menjadi lebih efektif, transparan, dan tepat sasaran.
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